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ABSTRAK 

 
 

Dyan Ikawati Novasari, 2005. Aplikasi Microsoft Visual Basic 6.0 Pada 
Sistem Administrasi Pegawai Di Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 
Kota Semarang. 
 

Tugas Akhir ini merupakan salah satu mata kuliah wajib yang terdapat di 
program Diploma III Statistika Terapan dan Komputasi Jurusan Matematika 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. 
Tugas akhir ini mengacu pada administrasi pegawai di PDAM Kota Semarang. 
Dalam pengelolaannya kebanyakan perusahaan masih menggunakan sistem 
pemrosesan manual yang masih memiliki banyak kekurangan.  

Permasalahan dalam kegiatan ini adalah bagaimana aplikasi Microsoft 
Visual Basic 6.0 dalam pencarian data pegawai pada PDAM Kota Semarang.  
Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengetahui bagaimana aplikasi Microsoft 
Visual Basic 6.0 dalam sistem administrasi pegawai di PDAM Kota Semarang. 

Metode yang dilakukan dalam sistem administrasi pegawai PDAM Kota 
Semarang dengan metode literatur, observasi dan pembuatan program. Langkah-
langkah yang ditempuh dalam proses pembuatan program: membuat rancangan 
diagram alir data, normalisasi data, dan menerapkan diagram alir data ke dalam 
bahasa pemrograman Visual Basic 6.0. 

Hasil dari kegiatan ini adalah sistem administrasi pegawai PDAM Kota 
Semarang  berupa program yang masing-masing dapat dioperasikan pada 
Microsoft Visual Basic 6.0. Database yang dibuat adalah data pribadi, data 
kepangkatan dan data anak.  

Saran yang diberikan untuk PDAM Kota Semarang adalah PDAM 
merupakan bagian penting dari kegiatan ekonomi jadi diharapkan sudah 
menggunakan teknologi komputer untuk memudahkan kegiatan dalam 
perusahaan. Keefektifan dan kecepatan berguna untuk memenuhi kebutuhan 
tentang administrasi perusahaan di PDAM Kota Semarang. Dalam sistem 
administrasi pegawai diperlukan sistem komputerisasi yang dapat menghasilkan 
informasi secara tepat dan cepat, dan diperlukan adanya sumber daya manusia 
yang mengerti dan paham tentang komputer serta dapat mengoperasikan sistem 
dalam sistem komputerisasi. 
 

 

 

 

 

 

 



MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Dalam era globalisasi yang serba modern teknologi semakin 

berkembang. Penggunaan komputer di berbagai organisasi sudah tidak asing 

lagi. Teknologi komputer berkembang dengan begitu cepat di segala bidang 

mulai dari pekerjaan yang sederhana sampai proyek-proyek besar yang 

komplek. Sekarang banyak dijumpai berbagai aplikasi yang menggunakan 

sistem-sistem informasi yang berbasis komputer. Informasi memegang 

peranan yang sangat penting bagi perkembangan dunia kerja.   

Dengan perkembangan teknologi  pengolah data yang canggih dan 

pesat, komputerisasi merupakan suatu alternatif tepat yang dibutuhkan untuk 

seorang pimpinan dalam suatu organisasi atau instansi. Informasi membantu 

suatu instansi dalam mengolah data. Suatu sistem pengolahan data menjadi 

informasi yang  dikembangkan dan  dipaparkan ke dalam informasi yang cepat 

dan tepat.  

Hal ini mendorong banyak organisasi atau instansi untuk 

memanfaatkan perkembangan informasi secara maksimal, baik informasi yang 

berasal dari dalam maupun informasi yang berasal dan luar. Salah satu instansi 

yang memanfaatkan perkembangan informasi adalah Perusahaan Daerah Air 

Minum Kota Semarang. Perusahaan Daerah Air Minum Kota Semarang ingin 

mengembangkan sistem yang ada dengan mengelola informasi sebagai salah 

satu sumber daya yang menentukan. Sistem yang ingin dikembangkan 



misalnya presensi pegawai, data pegawai, laporan penggajian. Sistem baru itu 

diharapkan dapat mengatasi berbagai masalah yang dihadapi Perusahaan 

Daerah Air Minum Kota Semarang sehari-hari. Kendala yang dihadapi adalah 

sistem administrasi pegawai yang masih menggunakan sistem manual, sistem 

pengarsipan dan laporan-laporan yang belum dapat disajikan dengan cepat.  

Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis sangat tertarik untuk 

lebih lanjut mengetahui bagaimana menciptakan suatu sistem pengolahan data 

dengan menggunakan komputer pada Perusahaan Daerah Air Minum Kota 

Semarang. Dengan digunakannya komputerisasi dalam pengolahan data 

diharapkan mampu menjawab kelemahan-kelemahan yang ada selama ini. 

Sistem komputerisasi yang digunakan dalam memecahkan permasalahan 

diatas adalah dengan rancangan sistem informasi pengolahan data yang 

mendasarkan komputer dengan menggunakan bahasa pemrograman Microsoft 

Visual Basic 6.0.  

 

B. Rumusan Masalah Dan Pembatasannya  

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut:  

a. Bagaimana sistem administrasi pegawai di Perusahaan Daerah Air 

Minum Kota Semarang dewasa ini?  

b. Pembuatan database pegawai apa saja yang dapat diprogram dengan 

aplikasi Visual Basic 6.0? 

c. Bagaimana bentuk normalisasi permrograman dengan aplikasi Visual 

Basic 6.0? 



d. Bagaimana bentuk perancangan sistem administrasi pegawai di PDAM 

Kota Semarang dengan aplikasi Microsoft Visual Basic 6.0? 

2. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah yang diambil penulis adalah pembuatan 

sistem administrasi pegawai di Perusahaan Daerah Air Minum Kota 

Semarang Dengan Menggunakan Aplikasi Microsoft Visual Basic 6.0. 

 

C. Tujuan Dan Manfaat 

1. Tujuan  

Tujuan dari pemrograman pengolahan data dengan Microsoft Visual Basic 

6.0 untuk kegiatan administrasi kepegawaian Perusahaan Daerah Air 

Minum Kota Semarang yang dibuat oleh penulis adalah sebagai berikut:  

a. Memperlancar dan mempercepat sistem administrasi pegawai dengan 

bantuan komputer untuk menghasilkan informasi yang tepat di 

Perusahaan Daerah Air Minum kota Semarang. 

b. Mengetahui pembuatan perancangan sistem database pegawai dengan 

aplikasi Visual Basic yang diharapkan mampu meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas kerja serta menghasilkan informasi yang cepat dan 

akurat bagi pihak Perusahaan Daerah Air Minum Kota Semarang dan 

pihak-pihak lain yang membutuhkan.  

2. Manfaat Kegiatan 

a. Bagi Penulis  



Penerapan Ilmu Komputer yang dikembangkan di perusahaan dari 

latihan dalam rangka memasuki dunia kerja setelah lulus nanti.  

b. Bagi lembaga/instansi dan masyarakat umumnya  

1) Dapat mengetahui pengembangan sistem komputerisasi di 

Perusahaan mengenai aplikasi Microsoft Visual basic 6.0 yang 

dapat mempermudah dan mempercepat pengolahan data 

administrasi pegawai.  

2) Menambah informasi kepada pembaca sebagai bahan acuan 

pengembangan penelitian lebih lanjut.  

D. Sistematika Tugas Akhir 

Secara garis besar sistematika Tugas Akhir yang penulis lakukan 

terbagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, isi dan bagian akhir. 

Bagian awal tugas akhir terdiri dari judul, halaman pengesahan, 

abstrak, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, kata pengantar dan daftar 

isi. 

Bagian isi Tugas Akhir terdiri atas: 

1. BAB I PENDAHULUAN, meliputi Latar Belakang, Rumusan Masalah, 

Tujuan Dan Manfaat, Sistematika Tugas Akhir. 

2. BAB II LANDASAN TEORI, meliputi Sistem Database di PDAM, 

Administrasi, Konsep Dasar Sistem, Konsep Dasar Informasi, Konsep 

Dasar Sistem Informasi Manajemen, Konsep Dasar Sistem Manajemen 

Basis Data, Microsoft Visual Basic 6.0, Perancangan Sistem. 



3. BAB III METODE KEGIATAN, meliputi Studi Lapangan, Metode 

Penyelesaian Pembuatan Program Sistem Administrasi Pegawai Di PDAM 

Kota Semarang. Pengumpulan Data 

4. BAB IV HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN, meliputi Form 

Selamat Datang, Form Pegawai, Form Kepangkatan, Form Anak, Form 

Menu Pilihan, 

5. BAB V PENUTUP, meliputi Kesimpulan dan Saran 

Diakhir Tugas Akhir terdapat Lampiran-lampiran. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Sistem Database di PDAM  

Perusahaan Daerah Air Minum merupakan perusahaan milik 

pemerintah daerah tingkat II yang memberikan pelayanan kepada seluruh 

lapisan masyarakat. Salah satu diantara perusahaan daerah yang memberikan 

pelayanan masyarakat adalah Perusahaan Daerah Air Minum Kota Semarang 

dimana perusahaan ini menyediakan air bersih oleh masyarakat luas. Pokok-

pokok permasalahan kepegawaian di lingkungan PDAM Kota Semarang 

diatur dalam beberapa ketentuan  Permendagri.  Penjabarannya dengan SK 

Direksi, tetapi didalam Peraturan Daerah tentang Pendirian PDAM kota 

Semarang sebagaimana diatur dalam Peraturan Daerah Kotamadya Daerah 

Tingkat II Semarang Nomor 12 Tahun 1978 Jo Nomor 7 Tahun 1983. 

Diketahui bahwa kedudukan pegawai perusahaan diatur sebagai berikut:  

1. Kedudukan hukum pegawai, gaji, pensiun dan direksi dari pegawai atau 

pekerja perusahaan diatur dengan peraturan daerah. Dengan 

memperhatikan ketentuan pokok kepegawaian dan peraturan gaji pegawai 

daerah yang berlaku.  

2. Tunjangan lain diatur oleh Direksi dengan persetujuan Badan Pengawas 

yang berlakunya setelah mendapatkan pengesahan dari Walikota.  



3. Direksi mengangkat dan memperhatikan pegawai atau pekerja perusahaan 

menurut peraturan kepegawaian dengan persetujuan Badan Pengawas 

berdasarkan Peraturan Kepegawaian Perusahaan.  

Ketentuan-ketentuan tersebut dalam perkembangannya sudah tidak pas 

atau relevan lagi dengan kondisi yang ada mengingat bahwa status pegawai 

saat ini mayoritas adalah pegawai perusahaan, yang acuan dipakai adalah 

Permendagri dan tahun 1985, tahun 1997 dan Kepmendagri tahun 2000. 

Jumlah pegawai sampai dengan Juli 2004 sejumlah 666. Dalam 

pelaksanaan administrasinya perusahaan ini masih menggunakan sistem 

manual. Data-data perusahaan masih disimpan dalam arsip-arsip tertulis oleh 

sebab itu penulis ingin mempercepat sistem administrasi pegawai di 

Perusahaan Daerah Air Minum Kota Semarang dengan menggunakan Visual 

Basic 6.0 yang diharapkan dapat mempercepat sistem pelaksanaan sistem 

administrasi.  

Database yang akan dibuat oleh penulis meliputi data pribadi pegawai, 

data anak dan data kepangkatan. Sistem baru mi diharapkan dapat membantu 

dalam pelaksanaan sistem administrasi pegawai di Perusahaan Daerah Air 

Minum Kota Semarang.  

 

B. Administrasi  

Dalam  perkembangannya perusahaan berusaha meningkatkan sistem 

administrasi yang cepat dan akurat. Adapun konsep administrasi itu sendiri 

dimaknai dengan dua cara, yaitu makna sempit dan makna luas.  



1. Dalam makna sempit, yaitu dari kata administratie (bahasa Belanda) yang 

berarti kegiatan tata usaha yaitu berupa kegiatan mencatat, mengumpulkan 

dan menyimpan sesuatu kegiatan untuk penelusuran kembali hingga dapat 

digunakan untuk pengambilan keputusan.       

2. Dalam makna luas, yaitu dari kata administration (bahasa Inggris). Berikut 

ini adalah definisi administrasi dalam arti luas menurut beberapa pendapat:  

a. Menurut Leonard D. White, administrasi mempunyai arti suatu proses 

pada umumnya terdapat pada semua usaha kelompok, negara/swasta, 

sipil/militer, usaha yang besar/kecil dan sebagainya.  

 ( Tugas Akhir Ika Budi Ambaryanti) 

b. Menurut H.A. Simon dan kawan-kawan, administrasi sebagai kegiatan 

dari pada kelompok yang mengadakan kerja sama untuk 

menyelesaikan tujuan bersama. ( Tugas Akhir Ika Budi Ambaryanti) 

c. Menurut William H. Newman, administrasi didefinisikan sebagai 

bimbingan, kepemimpinan dan pengawasan dan usaha-usaha 

kelompok individu-individu terhadap tercapainya tujuan bersama. 

Setelah mengetahui beberapa definisi administrasi diatas, maka 

administrasi mempunyai ciri-ciri, salah satunya adalah adanya 

kelompok manusia. Secara garis besar, kelompok manusia tersebut 

dapat dikatakan sebagai sebuah organisasi. Organisasi mempunyai arti 

sebagai suatu koordinasi yang rasional di sejumlah kegiatan suatu 

kelompok manusia yang terkoordinasi dan bermaksud mencapai 

beberapa sasaran. ( Tugas Akhir Ika Budi Ambaryanti) 



Sedangkan Administrasi yang ada di PDAM  meliputi Administrasi 

Pegawai, Administrasi Pelanggan. Penulis mengambil administrasi pegawai 

sebagai bahan dalam pembuatan Tugas Akhir. Administrasi pegawai itu 

sendiri meliputi pembuatan data pribadi, pembuatan data kepangkatan, 

pembuatan data anak. Data yang dapat diprogramkan dengan menggunakan 

komputer dari data yang diperoleh penulis adalah pembuatan penyimpanan 

data pegawai, kepangkatan dan data anak. Dari masing-masing digunakan 

program Microsoft Visual Basic 6.0. 

 

C. Konsep Dasar Sistem  

1. Definisi Sistem  

Istilah sistem sering digunakan untuk menunjuk pengertian metode 

atau cara dan sesuai himpunan unsur atau komponen yang saling 

berhubungan satu sama lain menjadi satu kesatuan yang bulat dan utuh. 

Sebenarnya penggunaannya lebih dan itu, tetapi kurang dikenal. Sebagai 

suatu himpunan, sistempun didefinisikan bermacam-macam pula.  

Istilah sistem berasal dan bahasa Yunani sislema “ yang 

mempunyai pengertian sebagai berikut:  

Sehimpunan bagian atau komponen yang saling berhubungan  

secara teratur dan merupakan satu keseluruhan (a whole) ‘.  

Dalam perkembangannya banyak para ahli yang mendefinisikan 

sistem. Tetapi ada sebuah definisi sistem yang mencakup kegiatan yang 



dilakukan oleh penulis. Definisi sistem tersebut ditemukan untuk Murdick 

dan Ross sebagai berikut:  

“ Sehimpunan unsur yang melakukan sesuatu kegiatan atau  

menyusun skema atau tata cara melakukan sesuatu kegiatan pemrosesan 

untuk mencapai sesuatu atau beberapa tujuan bersama dan hal ini 

dilakukan dengan cara mengolah data didalam jangka waktu tertentu guna 

dihasilkan informasi”  

2. Ciri - ciri Pokok Sistem  

Untuk mengetahui suatu sistem atau bukan, antara lain dapat 

dilihat dan ciri-cirinya. Ada beberapa Rumusan mencapai sistem ini yang 

path dasarnya saling melengkapi satu sama lain. Pada umumnya ciri-ciri 

sistem tersebut adalah sebagai berikut:  

a. Sistem itu bersifat terbuka atau pada umumnya bersifat terbuka. Bisa 

dikatakan dalam kenyataan tidak ada sistem yang benar-benar tertutup. 

Suatu sistem dikatakan tertutup jika mengisolasikan diri dari pengaruh 

apapun di lingkungannya.  

b. Sistem mempunyai tujuan atau sasaran dan batas yang memisahkannya 

dan lingkungannya. Batas sistem ini memungkinkan suatu sistem 

dipandang sebagai suatu kesatuan. Batas suatu sistem rnenunjukkan 

ruang lingkup (scope) dan sistem tersebut.  

c. Suatu sistem terdiri dari dua atau lebih subsistem dan setiap subsistem 

terdiri dari subsistem yang lebih kecil dan begitu seterusnya. 



Walaupun sistem terdiri beberapa subsistem, sistem tetap merupakan 

satu kebulatan yang utuh dan terpadu.  

d. Setiap sistem melakukan kegiatan atau proses transformasi yaitu suatu 

menjadi suatu yang lain, dengan kata lain sistem mentransformasikan 

atau mengubah masukan (input) menjadi keluaran (output) untuk 

mencapai tujuan atau sasaran.  

 

D. Konsep Dasar Informasi  

1. Definisi Informasi  

Sumber dari informasi adalah data. Data adalah fakta yang 

menggambarkan suatu kejadian-kejadian yang mempunyai arti sendiri 

dapat didefinisikan sebagai berikut:  

“Data yang telah diolah menjadi suatu bentuk yang lebih berarti 

bagi penerimanya”  

Informasi merupakan hasil pengolahan data, sehingga menjadi 

bentuk yang penting bagi penerimanya yang mempunyai kegunaan sebagai 

dasar pengambilan keputusan yang dapat dirasakan akibatnya secara 

langsung maupun juga secara tidak langsung.  

2. Kualitas Informasi  

Baik buruk sebuah informasi tergantung dan hal-hal berikut ini:  

a. Akurat  

Informasi harus bebas dari kesalahan dan tidak menyesatkan. Karena 

jalannya informasi dari sumber ke penerima akan mengalami banyak 

gangguan yang bisa merusak informasi itu sendiri.  



b. Tepat Waktu  

Informasi dari sumber ke penerima tidak boleh terlambat, karena 

informasi yang datangnya terlambat tidak akan mempunyai nilai. 

informasi ini sangat penting dalam pengambilan keputusan yang akan 

berpengaruh besar bagi sebuah organisasi.  

c. Relefan  

Informasi yang ada harus bermanfaat bagi pemakainnya. Relevansi 

suatu informasi akan berbeda ke masing-masing orang, organisasi atau 

instansi.  

3. Ciri-ciri informasi  

Berikut adalah ciri-ciri informasi yang baik:  

a. Benar atau salah  

Informasi dapat bernilai atau salah, sehingga sumber informasi harus 

diperhatikan.  

b. Baru  

Suatu informasi dapat menjadi hal sama sekali baru yang belum 

diketahui.  

c. Tambahan  

Informasi dapat juga menjadi tambahan dan informasi yang sudah ada 

sebelumnya dan yang kurang lengkap.  

 

E. Konsep Dasar Sistem Informasi Manajemen  

Sistem informasi manajemen adalah sekumpulan subsistem yang 

saling berhubungan, berkumpul bersama-sama dan membentuk satu kesatuan, 



saling berinteraksi dan bekerjasama antara bagian satu dengan yang lainnya. 

Dengan cara-cara tertentu untuk melakukan fungsi pengolahan data, menerima  

masukan (input) berupa data-data, kemudian mengelolanya (processing) dan 

menghasilkan keluaran (output) berupa informasi. Sebagai dasar bagi 

pengambilan keputusan yang berguna dan mempunyai nilai nyata yang dapat 

dirasakan akibatnya baik di masa sekarang maupun dimasa mendatang. Untuk 

mendukung kegiatan operasional manajerial dari strategis organisasi atau 

instansi dengan memanfaatkan berbagai sumber daya yang ada dan tersedia 

bagi fungsi tersebut guna mencapai tujuan yang telah dirumuskan bersama.  

 

F. Konsep Dasar Sistem Manajemen Basis Data  

1. Pengertian Basis Data (Database)  

Database merupakan kumpulan data dan suatu organisasi yang 

saling berelasi atau terorganisasi dan disimpan secara terintegrasi dengan 

menggunakan metode tertentu dengan menggunakan komputer sehingga 

mampu memberikan suatu informasi yang optimal bagi  pemakainya 

secara bersamaan dan disimpan dengan kerangka yang minimal. Dengan 

adanya penyimpanan data yang terintegrasi maka akan dapat mempercepat 

penyimpanan data serta mempermudah pengambilan data. Sistem 

manajemen database merupakan alat yang handal dalam manajemen 

informasi.  

2. Komponen Dasar Database  

a. Data  

Dalam sebuah database, data disimpan secara terintegrasi 

karena database merupakan kumpulan dari berbagai macam file dan 



aplikasi-aplikasi yang berbeda, yang disusun dengan menghilangkan 

bagian yang rangkap.  

b. Perangkat keras (hardware)  

Peralatan yang digunakan untuk menyimpan database yaitu secondary 

storage, peralatan output serta peralatan komunikasi data.  

c. Perangkat lunak (software)  

Perangkat lunak berfungsi sebagai perantara antara pemakai dengan 

fisik dan database, seperti program pengelola, penyimpanan database 

serta program aplikasi dan prosedur-prosedurnya.  

d. Pemakai (User)  

Dalam manajemen database ada 3 klasifikasi pemakai yaitu:  

1. Database administrator, merupakan orang atau tim yang bertugas 

mengelola sistem database keseluruhan.  

2. Programmer, merupakan orang atau tim yang mengakses database 

dengan menggunakan bahasa pemrograman untuk berinteraksi 

dengan computer.  

3.  End user, merupakan orang yang mengakses data melalui 

terminal dengan menggunakan query language atau program 

aplikasi yang dibuat oleh programmer.  

3. Sistem Manajemen Database (DBMS)  

Sistem manajemen Database atau Database Managemen Sistem 

(DBMS) adalah sekumpulan data yang saling berelasi dan satu set 

program yang digunakan untuk mengakses data tersebut. Tujuan utama 



sistem database adalah untuk menyediakan lingkungan yang sesuai dan 

efisien bagi pengaksessan data atau informasi.  

Sebuah sistem database pada dasarnya merupakan suatu sistem 

penyimpanan atau pemeliharaan record yang berbasis komputer. Database 

itu sendiri dianalogikan sebagai kabinet atau almari file elektronik tempat 

penyimpanan file-file data yang terkomputerisasi.  

4. Kegunaan Database  

Kegunaan database adalah untuk mengatasi dan mengurangi atau 

meminimalkan kerugian-kerugian atau masalah-masalah yang sering 

muncul dalam pengolahan data (File processing system). dan masalah-

masalah tersebut adalah sebagai berikut:  

a. Redundansi dan Inkonsistensi Data  

Jika file-file dan program aplikasi diciptakan oleh programmer 

yang berbeda, maka ada kemungkinan terjadi penggandaan beberapa 

bagian data pada file-file yang berbeda. penyimpanan data yang sama 

pada beberapa tempat file yang berbeda disebut Redundancy dan 

mengakibatkan pemborosan man penyimpanan dan biaya untuk akses 

menjadi lebih tinggi.  

Sedangkan yang dimaksud dengan Inconsistency data adalah 

perubahan data yang tidak dilakukan terhadap seluruh data yang 

mengalami redundancy.  

b. Isolasi Data untuk Standarisasi  



Jika data yang tersimpan dalam beberapa file memiliki format 

yang berbeda, maka akan menyulitkan dalam menulis program untuk 

mengakses data. Untuk mengatasi masalah tersebut, maka data yang 

diletakkan dalam satu database haruslah memiliki format yang sama 

sehingga program aplikasinya mudah dibuat.  

c. Keamanan Data  

Tidak semua orang atau pemakai sistem database diberikan hak 

untuk mengakses data. Keamanan data ini dapat diatur lewat program 

aplikasinya dengan memberikan password.  

d. Keutuhan Data (Integritas)  

Database berisi file-file yang saling berkaitan, masalah adalah 

cara untuk menghubungkan file-file tersebut. File-file tersebut 

dihubungkan dengan menggunakan field kunci. Field kunci merupakan 

field yang nilainya unik dan mewakili record, setiap orang atau objek 

hanya memiliki satu field kunci.  

e. Multiple User  

Untuk meningkatkan daya guna sistem, mempercepat waktu 

akses dan penghematan memori, beberapa sistem mengijinkan banyak 

pemakai untuk mengakses data secara bersamaan. Data dapat 

digunakan untuk banyak orang, diakses oleh program yang sama 

dalam waktu yang berbeda.  

f. Kesulitan Mengakses Data  



Kesulitan untuk mengakses data tertentu akan muncul jika 

belum tersedia program yang digunakan untuk akses. Kesalahan ini 

akan teratasi dengan adanya DBMS yang mampu mengambil data 

secara langsung dengan menggunakan bahasa yang sederhana.  

g. Kebebasan Data  

Jika suatu ketika terjadi perubahan data terstruktur file data, 

maka program aplikasi tersebut juga harus diubah. Hal ini disebut 

bahasa program yang telah dibuat tidak bebas terhadap database yang 

ada. Berbeda dengan aplikasi yang dibuat dengan DBMS. Perubahan 

apapun yang terjadi pada struktur file tidak menyebabkan program 

harus diubah pada saat itu.  

 

G. Microsoft Visual Basic 6.0  

1. Mengenal Visual Basic 6.0  

Visual Basic adalah salah satu bahasa pemrograman yang paling banyak 

digunakan saat ini karena dapat membangun berbagai bentuk aplikasi. 

Visual Basic mampu menambah secara otomatis maupun menambah 

sendiri sebagian kode pemrograman sehingga programmer menjadi mudah 

dalam melaksanakan tugasnya.  

2. Struktur Aplikasi Visual Basic 6.0  

Struktur Aplikasi Visual Basic 6.0 terdiri dari:  

a. Form, adalah windows atau jendela yang digunakan untuk membuat 

use interface atau tampilan  



b. Kontrol, yaitu tampilan berbasis grafis yang dimasukkan kepada form 

untuk membuat interaksi dengan pemakai.  

c.  Properti, yaitu nilai atau karakteristik yang dimiliki oleh sebuah obyek 

visual basic.  

d.  Metode, adalah serangkaian perintah yang sudah tersedia path suatu 

obyek yang dapat diminta untuk melakukan tugas khusus.  

e.  Prosedur kejadian, yaitu kode yang berhubungan dengan suatu obyek. 

Kode ini akan di eksekusi ketika ada respon dan pemakai berupa 

kejadian tertentu.  

f.  Prosedur umum yaitu kode yang tidak berhubungan dengan suatu 

obyek, kode ini harus diminta oleh aplikasi.  

g.  Modul, adalah kumpulan dan prosedur umum, dekorasi variable, dan 

definisi konstanta yang digunakan oleh aplikasi.  

 

H. Perancangan Sistem 

1. Pengertian Perancangan sistem  

Perancangan sistem adalah merancang atau mendesain suatu sistem yang 

baik isinya adalah langkah-langkah operasi dalam proses pengolahan data 

dan proses prosedur-prosedur untuk mendukung operasi sistem. Tujuan dari 

perancangan sistem adalah untuk memenuhi kebutuhan para pemakai sistem 

serta memberikan gambaran yang jelas dari rancang bangun yang lengkap 

kepada programmer dan ahli-ahli yang terlibat didalamnya.  

 



2. Langkah-langkah perancangan Sistem 

a. Mempelajari dan mengumpulkan data untuk disusun menjadi struktur 

data yang teratur sesuai dengan sistem yang akan dibuat  

b. Melakukan evaluasi serta merumuskan pelayanan sistem yang baru 

secara rind dan keseluruhan dan masing-masing bentuk informasi yang 

disajikan.  

c. Menganalisa kendala yang akan dihadapi yang mungkin timbul dalam 

proses perancangan sistem.  

d. Menyusun kriteria tampilan informasi yang akan dihasilkan secara 

keseluruhan sehingga dalam mengidentifikasi analisa dan evaluasi 

terhadap aspek yang ada dalam permasalahan administrasi.  

e. Merumuskan struktur data yang telah diperoleh untuk dikembangkan atau 

ditingkatkan menjadi sebuah struktur yang akan memberikan 

kemudahan dalam pemrograman sistem dan keluaran informasi yang 

akan dihasilkan.  

f. Penyusunan perangkat lunak sistem yang berfungsi sebagai sarana 

pengolahan data sekaligus penyaji informasi yang dibutuhkan, 

melakukan uji coba perangkat lunak sistem agar diperoleh kesesuaian 

antara bahan masukan dan keluaran informasi.  

3.  Alat Bantu Dalam Perancangan Sistem 

a. Diagram Arus Data (DAD) 

DAD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang 

telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika 



tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut 

mengalir atau lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan.  

 

b. Hierarchy Input Proses Output (HIPO) 

HIPO merupakan metodologi yang dikembangkan dan didukung 

oleh IBM. HIPO adalah alat dokumentasi program. Akan tetapi HIPO 

sekarang banyak digunakan sebagai alat desain dan teknik 

dokumentasi dalam siklus pengembangan sistem. HIPO berbasis pada 

fungsi, yaitu tiap-tiap model didalam sistem digambarkan oleh fungsi 

utamanya. Dalam HIPO menggunakan tiga macam diagram untuk 

masing-masing tingkatannya, yaitu: 

1. Visual table of Contents(VTOC) 

Diagram ini menggambarkan hubungan dari fungsi-fungsi di 

sistem secara berjenjang. 

2. Overview diagrams 

Overview diagrams menunjukan secara garis besar hubungan dari 

input, proses dan output. Bagian ini menunjukan item-item data 

yang akan digunakan oleh bagian proses. Bagian proses berisi 

sejumlah langkah-langkah yang menggambarkan kerja dari 

fungsi. Bagian output berisi item-item data yang dihasilkan atau 

di modifikasi oleh langkah-langkah proses. 

3. Detail Diagram 



Detail Diagram Merupakan diagram Tingkatan yang paling rendah 

di diagram HIPO, yang menggambarkan secara rinci kerja dari 

fungsi. 

Dari analisis data pada BAB IV, HIPO yang digunakan yaitu 

dengan menggunakan diagram HIPO Menu Pilihan sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

c. Normalisasi 

Langkah pertama dalam membangun sebuah database adalah 

membangun tabel dengan baik dan benar. Tabel-tabel dengan desain 

yang  baik akan mengurangi kompleksitas aplikasi juga menambah 

fleksibilitas. Struktur data yang baik merupakan faktor utama dalam 

kesuksesan aplikasi. Agar data mentah dapat mencapai database model 

relasional diperlukan proses yang dinamakan normalisasi. Normalisasi 

adalah teknik untuk menghasilkan relasi atau table yang sekecil 

mungkin terjadi duplikasi data dan terhindar dari data yang tidak 

konsisten, terutama jika dilakukan proses penambahan atau 

penghapusan data. Adapun tahap-tahap dalam normalisasi adalah 

sebagai berikut: 

MENU UTAMA 

FILE PROSES INFORMASI LAPORAN KELUAR 



1. Bentuk Tidak Normal 

Tabel dikatakan tidak normal jika data yang dimasukkan 

dalam tabel ditulis apa adanya atau seperti aslinya. Dalam tabel 

ini boleh ada pengulangan field atau atribut yang sama. 

NIP NAMA GOL JABATAN PENDIDIKAN 

690838606 

690828614 

6908391261 

690827745 

Dra. AC. Diana M 

Sri Hariatun BSc. 

Agus Mulyono,SH. 

Maruto H.Prabowo 

D1 

C2 

C4 

C1 

Kep.Cab Smg Slt 

Ka. Sie. Lggn. Cb.Smg Slt 

Ka. Sie.Pnbt.Cab.Smg.Slt 

Kasie Hbgn.Lggn Smg.Slt 

Sarjana Ekonomi 

Sarmud. akuntansi 

Sarjana Hukum 

SMEA 

 

Tabel 2.1. Bentuk Tidak Normal 

 

2. Bentuk Normal Pertama (First Normal Form/1NF) 

Tabel dikatakan dalam bentuk normal pertama jika 

kombinasi masing-masing kolom dan masing-masing baris hanya 

terdapat satu nilai. Bentuk ini juga tidak memperbolehkan 

pengulangan data. Semua data bersifat ‘Atomic Value’ yaitu data 

bermakna tunggal. 

NIP NAMA TGL LAHIR GOL JAB PENDIDIKAN ALAMAT 

690838606 Dra. AC. Diana M 29/05/1957 D1 Kep.Cab Smg Slt Sarjana Ekonomi Jl. Turangga tgh I/B51 Peru Kencana Mukti 

690828614 Sri Hariatun BSc 20/06/1956 C2 Ka. Sie. Lggn. Cb.Smg Slt Sarmud Akutansi Jl. Murbei 17 SMG 

6908391261 Agus Mulyono,SH. 03/08/1964 C4 Ka. Sie.Pnbt.Cab.Smg.Slt Sarjana Hukum Jl. Kr. Rejo Brt. 20 Rt2/2 

690827745 Maruto H. Prabowo 27/04/1959 C1 Kasie Hbgn.Lggn Smg.Slt SMEA Kelud Raya II/8 

690828220 Sukamto 16/06/1959 C1 Ka. Sie. Teknik SLTA Ds. Keji Rt.01/Rw01Ungaran 

690839801 Ir. Hari Widyayanto 04/12/1967 C2 Ka. Sie. Perencanaan Sarjana Arsitektur Jl. Lempong Sari III/35 

6908289115 Djasimah 05/05/1967 B4 Staf Hub. Lggn SLTA Jl. Tondang Raya 26 

690818502 Saryanto 16/04/1962 C1 Staf Teknik STM Mesin Jl. Damar Utara II/191SMG 

690818226 Yulianto 30/07/1961 C1 Staf adm & Keuangan STM Mesin Jl. Maesopati 308 Rt.01/XII Ungaran 

6908183551 Agus Sarwono 01/07/1962 C1 Staf adm & Keuangan SMA Jl. Karuing Brt. Dlm 4/17 Banyumanik 

 Tabel 2.2. Bentuk Normal I 



 

3. Bentuk Normal Kedua (Second Normal Form/2NF) 

Tabel dinyatakan dalam bentuk normal II Jika tabel sudah 

berada pada bentuk normal I dan setiap atribut bukan kunci 

primer harus bergantung secara Fungsional terhadap kunci 

primer. 

 

 Tabel 2.3. Data Pribadi 

NIP NAMA TGL LAHIR ALAMAT 

690838606 Dra. AC. Diana M 29/05/1957 
Jl. Turangga tgh I/B51 Peru 
Kencana Mukti 

690828614 Sri Hariatun BSc 20/06/1956 Jl. Murbei 17 SMG 

6908391261 Agus Mulyono,SH. 03/08/1964 Jl. Kr. Rejo Brt. 20 Rt2/2 

690827745 Maruto H. Prabowo 27/04/1959 Kelud Raya II/8 

690828220 Sukamto 16/06/1959 Ds. Keji Rt.01/Rw01Ungaran 

690839801 Ir. Hari Widyayanto 04/12/1967 Jl. Lempong Sari III/35 

6908289115 Djasimah 05/05/1967 Jl. Tondang Raya 26 

690818502 Saryanto 16/04/1962 Jl. Damar Utara II/191SMG 

690818226 Yulianto 30/07/1961 
Jl. Maesopati 308 Rt.01/XII 
Ungaran 

6908183551 Agus Sarwono 01/07/1962 
Jl. Karuing Brt. Dlm 4/17 
Banyumanik 

 

Tabel 2.4 Data Kepangkatan       

GOL PENDIDIKAN 

 D1 Sarjana Ekonomi 

C2 Sarmud Akutansi 

C4 Sarjana Hukum 

C1 SMEA 

C1 SLTA 

C2 Sarjana Arsitektur 

B4 SLTA 

C1 STM Mesin 

C1 STM Mesin 

C1 SMA 

  

 



Tabel 2.5 Data Jabatan 

NIP GOL JAB 

690838606 D1 Kep.Cab Smg Slt 

690828614 C2 
Ka. Sie. Lggn. Cb.Smg 
Slt 

6908391261 C4 
Ka. 
Sie.Pnbt.Cab.Smg.Slt 

690827745 C1 
Kasie Hbgn.Lggn 
Smg.Slt 

690828220 C1 Ka. Sie. Teknik 

690839801 C2 Ka. Sie. Perencanaan 

6908289115 B4 Staf Hub. Lggn 

690818502 C1 Staf Teknik 

690818226 C1 Staf adm & Keuangan 

6908183551 C1 Staf adm & Keuangan 

 

Tabel 2.6. Bentuk Normal II 

  

4. Bentuk Normal Ketiga (Third Normal Form/3NF) 

Pada bentuk normal ke III ini, seluruh data harus sudah 

pada bentuk normal II dan diantara atribut bukan kunci utama 

harus bergantung penuh pada kunci utama atau primer. 

Tabel 2.7. Data Tempat Tinggal 

NAMA ALAMAT 

Dra. AC. Diana M 
Jl. Turangga tgh I/B51 Peru Kencana 
Mukti 

Sri Hariatun BSc Jl. Murbei 17 SMG 

Agus Mulyono,SH. Jl. Kr. Rejo Brt. 20 Rt2/2 

Maruto H. Prabowo Kelud Raya II/8 

Sukamto Ds. Keji Rt.01/Rw01Ungaran 

Ir. Hari Widyayanto Jl. Lempong Sari III/35 

Djasimah Jl. Tondang Raya 26 

Saryanto Jl. Damar Utara II/191SMG 

Yulianto Jl. Maesopati 308 Rt.01/XII Ungaran 

Agus Sarwono Jl. Karuing Brt. Dlm 4/17 Banyumanik 

 

 

 



 Tabel 2.7. Pegawai 

NIP NAMA TGL LAHIR 

690838606 Dra. AC. Diana M 29/05/1957 

690828614 Sri Hariatun BSc 20/06/1956 

6908391261 Agus Mulyono,SH. 03/08/1964 

690827745 Maruto H. Prabowo 27/04/1959 

690828220 Sukamto 16/06/1959 

690839801 Ir. Hari Widyayanto 04/12/1967 

6908289115 Djasimah 05/05/1967 

690818502 Saryanto 16/04/1962 

690818226 Yulianto 30/07/1961 

6908183551 Agus Sarwono 01/07/1962 

 

 Tabel 2.9. Kepangkatan 

GOL PENDIDIKAN 

 D1 Sarjana Ekonomi 

C2 Sarmud Akutansi 

C4 Sarjana Hukum 

C1 SMEA 

C1 SLTA 

C2 Sarjana Arsitektur 

B4 SLTA 

C1 STM Mesin 

C1 STM Mesin 

C1 SMA 

 

 Tabel 2.10. Jabatan 

NIP GOL JABATAN 

690838606 D1 Kep.Cab Smg Slt 

690828614 C2 Ka. Sie. Lggn. Cb.Smg Slt 

6908391261 C4 Ka. Sie.Pnbt.Cab.Smg.Slt 

690827745 C1 Kasie Hbgn.Lggn Smg.Slt 

690828220 C1 Ka. Sie. Teknik 

690839801 C2 Ka. Sie. Perencanaan 

6908289115 B4 Staf Hub. Lggn 

690818502 C1 Staf Teknik 

690818226 C1 Staf adm & Keuangan 

6908183551 C1 Staf adm & Keuangan 

 

  Tabel 2.11. Bentuk Normal III 



Hal yang perlu diperhatikan dalam normalisasi adalah atribut kunci. 

Atribut kunci terdiri dari berbagai macam diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

a. Primary key 

Atribut yang dapat mengidentifikasi suatu kejadian spesifik 

tersebut. 

b. Candidate key 

Satu atau beberapa atribut kunci yang memiliki peluang dijadikan 

sebagai kunci. 

c. Foreign key 

Suatu atribut yang digunakan oleh satu file tetapi berasal dari file 

yang lain. 

d. Composite key 

Gabungan dari beberapa atribut bukan kunci yang digunakan atau 

yang diperlukan suatu kunci. 

e. Alternate key 

Suatu atribut (baik kunci maupun bukan kunci) yang digunakan 

sebagai kunci pengurutan data. 

 

 

 
 
 
 
 
 



Gambar Layar Visual Basic 6.0. 
 

 

 

  Gambar 2.12. Layar Visual Basic 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



BAB III 

METODE KEGIATAN 

 

A. Studi Lapangan. 

1. Kajian Umum di Perusahaan Daerah Air Minum Kota Semarang. 

Perusahaan Daerah Air Minum Kota Semarang adalah sebuah 

Badan Usaha Milik Negara dengan pemanfaatan sumber daya alam berupa 

air demi kepentingan rakyat banyak di Indonesia. Jumlah pegawai sampai 

dengan Juli 2004 sejumlah 666 pegawai, dan tersebut dibagi menjadi 

empat cabang. Meliputi Cabang Semarang Selatan, Cabang Semarang 

Barat, Cabang Semarang Tengah dan Cabang Semarang Timur. Mengingat 

bahwa status pegawai saat ini mayoritas adalah pegawai perusahaan, yang 

acuan dipakai adalah Permendagri dari tahun 1985, tahun 1997 dan 

Kepmendagri tahun 2000.  

Sampai saat ini status pegawai meliputi : 

a. Pegawai tetap ( Pegawai Perusahaan dan PNS ) 

b. Pegawai Kontrak 

c. Pegawai Honorer 

d. Pegawai Pekerja Harian Lepas 

2. Data-data yang ada di Perusahaan Daerah Air minum Kota Semarang 

a. Data Pribadi Pegawai 

Data Pribadi Pegawai terdiri dari beberapa field yaitu : 

1. NIP 

2. Nama 



3. Tanggal lahir 

4. Alamat 

b. Data Pangkat Pegawai 

Data pangkat pegawai terdiri dari beberapa field yaitu : 

1. NIP 

2. Nama 

3. Golongan 

4. Jabatan  

5. Pendidikan 

c. Data Anak Pegawai 

Data anak pegawai terdiri dari beberapa field yaitu : 

1. NIP 

2. Nama 

3. Nama anak 

4. Tanggal lahir anak 

5. Pendidikan anak 

3. Flow Chat / Diagram Alur Sistem Administrasi Pegawai Di PDAM Kota 

Semarang. 

Untuk membuat program komputerisasi Sistem Administrasi Pegawai 

terlebih dahulu dibuat diagram alur (Flow Chat). Adapun flow chat untuk 

sistem administrasi pegawai di PDAM Kota Semarang adalah sebagai 

berikut: 
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Gambar 2  Flow chat Sistem Administrasi Pegawai Di PDAM Kota Semarang 

 

B. Pengumpulan Data 

 Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam menunjang 

penulisan Tugas Akhir ini penulis menggunakan beberapa metode : 

 1. Metode Wawancara 

Dalam penulisan Tugas Akhir ini penulis melakukan tanya jawab 

langsung kepada pimpinan, para Staf atau pembimbing lapangan. 

 

Masuk 

Administra
si Pegawai 

Memasukkan Data 
Pribadi 

Pegawai 
Tetap 

Memasukkan data 
Kepangkatan 

Mendapatkan 
Gaji 

Mendapatkan 
Honor 

Keluar 

Memasukan 
Data 
Anak 

Memasukkan data anak & jumlah 
gaji atau honor Yang diperoleh 



2. Metode Observasi 

Penulis melakukan Observasi atau pengamat mengenai program yang 

dipakai dalam sistem administrasi pegawai yang dipakai oleh perusahaan. 

3. Metode Studi Kepustakaan 

Penulis mengumpulkan, memilih dan menganalisis beberapa sumber 

bacaan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 

4. Metode Pengembangan Sistem 

Penulis mengembangkan sistem aplikasi Microsoft Visual Basic 6.0 di 

sistem administrasi pegawai di perusahaan. 

 

C. Rancangan Pembuatan Program 

Dari hasil survey maka dibuat program yang sesuai didalam komputer 

dengan menggunakan Microsoft Visual Basic versi 6. 0. langkah-langkah 

yang ditempuh : 

a. Merancang table-tabel yang akan dibuat program. 

b. Memasukkan table-tabel kedalam form yang ada di project visual basic. 

c. Membuat kode program dari form yang ada. 

d. Menjalankan program. 

e. Membuat kompilasi atau setup dari program yang dibuat. 

 

 

 

 

 



BAB IV 

HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Sistem Administrasi Pegawai di PDAM Kota Semarang 

Pada Perusahaan Daerah Air Minum Kota Semarang sistem administrasi pada umumnya manual, memang 

ada yang menggunakan komputer, tapi tidak menggunakan Aplikasi Visual Basic. Program yang digunakan adalah 

program lain, yaitu program khusus dari perusahaan tersebut. Oleh sebab itu penulis ingin mengenalkan Aplikasi 

Microsoft Visual Basic 6.0 pada sistem administrasi di Perusahaan Daerah Air Minum Kota Semarang.  

 

B. Database Pegawai Yang Dapat Diprogramkan dengan Aplikasi Visual Basic 6.0. 

Database pegawai yang dapat diprogramkan dengan Aplikasi Microsoft Visual Basic 6.0 di Perusahaan 

Daerah Air Minum Kota Semarang adalah data pribadi, data anak dan data kepangkatan. Semua Database tersebut 

dapat dilihat di form, dan dijadikan satu dalam menu pilihan. Untuk menjalankan program dapat dilihat di lampiran. 

 

C. Bentuk Normalisasi Pemrograman Dengan Aplikasi Visual Basic 6.0. 

Didalam normalisasi pemrograman dengan Aplikasi Microsoft Visual Basic 6.0 terdapat bentuk tidak 

normal, bentuk normal pertama (1 NF), bentuk normal kedua (2 NF), bentuk normal ketiga (3 NF). Dari masing-

masing bentuk normal mempunyai 5 atribut kunci yaitu primary key, candidate key, foreign key, composite key dan 

alternate key. 

 

D. Bentuk Perancangan Sistem Administrasi Pegawai Dengan Aplikasi Microsoft Visual Basic 6.0 

Pada sistem administrasi pegawai di Perusahaan Daerah Air Minum Kota Semarang bentuk perancangan 

menggunakan Microsoft Visual Basic 6.0. Data yang dimasukkan mulai dari data pribadi pegawai, kemudian 

memasukan data anak, dari data anak kemudian memasukan data kepangkatan.  

Pada pemasukan data pribadi dapat diketahui status pegawai, termasuk pegawai tetap atau tidak. Pegawai 

tetap  akan mendapatkan gaji. Pegawai tidak tetap seperti pegawai honorer, pegawai kontrak dan pegawai pekerja 

harian akan mendapatkan honor dari perusahaan. Dari data anak juga berhubungan dengan gaji atau honor, pegawai 

tetap anak mendapat tunjangan yang masuk kedalam gaji sedangkan pegawai tidak tetap anak tidak dihitung 

kedalam honor. 

Dari pembuatan program administrasi pegawai dengan Microsoft visual basic versi 6. 0 diperoleh hasil 

sebagai berikut : 



 

 

1. Form Selamat Datang 

  

 
 
 

Gambar 3 : Form Selamat Datang 

Pada Form ini menunjukkan pembukaan suatu program yaitu 

administrasi pegawai, jika diklik masuk maka akan ke program menu 

pilihan. 

 

2. Form Data Pribadi 

 



 

 
 

Gambar  4 : Form Pegawai 

Form diatas adalah form data pribadi. Jika ingin mencetak, menambah, 

melihat dan menyimpan data pegawai maka dapat dilakukan sesuai 

keinginan. 

 

3. Form Data Pangkat 

            

 
 

Gambar 5 : Form Pangkat (kepangkatan) 

 



 Form ini adalah form yang digunakan melihat data kepangkatan 

pegawai dan juga jabatan yang dimiliki oleh pegawai, jika ingin 

mengurus kenaikan pangkat tinggal mencetak data yang diinginkan 

 

 

 

 

 

4. Form Data Anak 

 
Gambar 6 : Form anak 

Di form ini kita dapat mengetahui anak dari pegawai, selain itu juga 

untuk menambah data anak pegawai dan jika di inginkan dapat 

mencetaknya. 

Jika kita ingin mencari data tinggal klik cari maka data yang kita cari 

akan muncul dengan sendirinya , dan jika data tidak ada kemungkinan 

anda salah dalam mengisinya atau memang data belum di simpan. 

5. Form Menu Pilihan 



   

 
 

Gambar 7 : Form menu pilihan 

 Di form ini kita dapat mencari data yang kita kehendaki mulai data 

pegawai, data kepangkatan dam data anak. Selain itu jika ingin melihat 

laporan juga bisa. 

6. Form Data Grid 

Pada form ini berhubungan dengan tiga form yaitu form data 

pribadi pegawai, form data kepangkatan dan form data anak. Jika anda 

klik lihat maka grid akan muncul, dan data dapat dilihat. Adapun 

tampilan dari grid ada tiga yaitu: 

a. Data Grid Pribadi 



  

 

 

Gambar 8 : Grid Pribadi 

 

 

b. Data Grid Kepangkatan 

 

Gambar 9 : Grid Kepangkatan 

 



c. Data Grid Anak 

           

 

 

Gambar 10 : Grid Anak 

7. Form Selamat Tinggal 

         

Gambar 11 : Form Selamat Tinggal 

Form ini adalah form akhir maka dengan demikian berakhir pula pada sistem 

administrasi pegawai.  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 



 

A. KESIMPULAN 

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Sistem administrasi pegawai di PDAM Kota Semarang masih 

menggunakan sistem manual, ada yang menggunakan komputer, tapi 

tidak menggunakan Aplikasi Visual Basic. 

2. Program database di PDAM Kota Semarang dapat dibuat dengan 

menggunakan software Microsoft Visual Basic versi 6. 0. bentuk dari 

programnya adalah berbentuk form-form yang dapat digunakan untuk 

mengisi, mengedit, mencari, menyimpan dan mengubah data dengan 

tampilan yang menarik. 

3. Bentuk normalisasi dengan Aplikasi Microsoft Visual Basic 6.0 

meliputi bentuk tidak normal, bentuk normal pertama, bentuk normal 

kedua dan bentuk normal ketiga. 

4. Bentuk perancangan sistem nya terdiri dari form-form. 

 

 

B. SARAN 

Dari kesimpulan di atas dapat disarankan sebagai berikut : 

1. Dalam penggunaan database user harus dapat menguasai program yang 

telah dibuat. 

2. Dalam pengisian data diharapkan seakurat mungkin sehingga data mudah 

dicari. 

B. DAFTAR PUSTAKA 
C.  
D.  
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QQ. Cara membuat database access dari Microsoft Visual Basic. 

RR. Klik menu Add Ins kemudian pilih menu visual data manager 

sehingga akan keluar menu sebagai berikut: 

SS.        

 

TT.         Gambar 12 : Gambar pembuatan data access di Visual Basic. 

UU. Pilih file, new Microsoft Access Version 7.0 MDB. Setelah itu 

akan keluar menu penyimpanan file access yang akan digunakan. Simpan 

pada folder yang telah ditentukan. Setelah dilakukan penyimpanan  akan 

keluar menu sebagai berikut: 

VV.      

 



WW. Gambar 13 : Gambar pembuatan tabel  data access di Visual Basic. 

XX. Setelah itu Pilih menu properties dengan klik kanan, kemudian 

pilih New Tabel maka akan keluar menu sebagai berikut: 

YY.       

 

ZZ. Gambar 14 : Penambahan Tabel dan field-field yang ada di Visual Basic. 

AAA.  Ketik judul table yang akan digunakan kemudian klik add field 

sehingga akan keluar menu sebagai berikut: 

BBB.       

 

CCC. Gambar 15 : Penambahan field yang ada di Visual Basic. 



DDD. Pada sistem administrasi pegawai di PDAM Kota Semarang 

terdapat 3 tabel yang digunakan. 

EEE.  

FFF. Lampiran 2 

GGG. Form Selamat Datang 

HHH. Private Sub CMD_MASUK_Click() 

III.  formselamatdatang.Hide 

JJJ. Form2.Show 

KKK.  End Sub 

LLL.  Private Sub CMD_KELUAR_Click() 

MMM.  End 

NNN. End Sub 

OOO. Private Sub Timer1_Timer() 

PPP. If Val(Text1) > Len(Label2) Then Text1 = "-1" 

QQQ. Text1 = Val(Text1) + 1 

RRR. Label2.Caption = Mid(Label1, 1, Val(Text1)) 

SSS. End Sub 

TTT.   

UUU. Menupilihan 

VVV.  Private Sub mnanak_Click() 

WWW. Form5.Show 

XXX.  Form2.Hide 

YYY.  End Sub 



ZZZ. Private Sub mnkeluar_Click() 

AAAA.  F_SELAMAT_TGL.Show 

BBBB. Form2.Hide 

CCCC. End Sub 

DDDD. Private Sub mnlapanak_Click() 

EEEE. GRIDANAK.Show 

FFFF. Form2.Hide 

GGGG. End Sub 

HHHH. Private Sub mnlappang_Click() 

IIII.  gridpangkat.Show 

JJJJ. Form2.Hide 

KKKK.  End Sub 

LLLL.  Private Sub mnlappri_Click() 

MMMM.  gridpribadi.Show 

NNNN. Form2.Hide 

OOOO. End Sub 

PPPP. Private Sub mnpangkat_Click() 

QQQQ. Form3.Show 

RRRR. Form2.Hide 

SSSS. End Sub 

TTTT. Private Sub mnpribadi_Click() 

UUUU. Form1.Show 

VVVV.  Form2.Hide 



WWWW. End Sub 

XXXX.   

YYYY.   

ZZZZ.  Data Pribadi 

AAAAA.  Private Sub CMDCARI_Click() 

BBBBB.    pesan$ = "MENCARI DATA PEGAWAI" 

CCCCC.    kodecari = InputBox(pesan$, "CARI DATA PEGAWAI") 

DDDDD.    Data1.Recordset.Index = "kodedex" 

EEEEE.    Data1.Recordset.Seek "=", kodecari 

FFFFF.    If Data1.Recordset.NoMatch Then 

GGGGG.         x = MsgBox("DATA TIDAK DITEMUKAN", vbOKOnly, 

"PENCARIAN KODE") 

HHHHH.         Data1.Recordset.MoveFirst 

IIIII.      End If 

JJJJJ. End Sub 

KKKKK.  Private Sub CMDHAPUS_Click() 

LLLLL.      hapus = MsgBox("Anda Yakin Data akan Dihapus?", vbYesNo 

+ vbQuestion, "pesan konfirmasi") 

MMMMM.      If hapus = vbYes Then 

NNNNN.         On Error Resume Next 

OOOOO.         Data1.Recordset.Delete 

PPPPP.         On Error GoTo 0 

QQQQQ.         Data1.Recordset.MoveNext 



RRRRR.     Else 

SSSSS.         MsgBox "Data tidak jadi dihapus", vbOKOnly, "pembatalan" 

TTTTT.     End If 

UUUUU. End Sub 

VVVVV.  Private Sub CMDSIMPAN_Click() 

WWWWW.     Data1.Recordset.AddNew 

XXXXX.  End Sub 

YYYYY.  Private Sub CMDTAMBAH_Click() 

ZZZZZ.     Data1.Recordset.AddNew 

AAAAAA.      TXTKODE.SetFocus 

BBBBBB. End Sub 

CCCCCC. Private Sub CMD_CETAK_Click() 

DDDDDD. DataReport1.Show 

EEEEEE. Form1.Hide 

FFFFFF. End Sub 

GGGGGG. Private Sub CMD_LIHAT_Click() 

HHHHHH. Form1.Hide 

IIIIII.  gridpribadi.Show 

JJJJJJ. End Sub 

KKKKKK.  Private Sub CMD_SELESAI_Click() 

LLLLLL.  Form2.Show 

MMMMMM.  Form1.Hide 

NNNNNN. End Sub 



OOOOOO.  

PPPPPP.  

QQQQQQ.  

RRRRRR. Data Pangkat 

SSSSSS. Private Sub CMDCARI_Click() 

TTTTTT.    pesan$ = "MENCARI DATA PEGAWAI" 

UUUUUU.    kodecari = InputBox(pesan$, "CARI DATA PEGAWAI") 

VVVVVV.     Data1.Recordset.Index = "kodedex" 

WWWWWW.    Data1.Recordset.Seek "=", kodecari 

XXXXXX.     If Data1.Recordset.NoMatch Then 

YYYYYY.          x = MsgBox("DATA TIDAK DITEMUKAN", 

vbOKOnly, "PENCARIAN KODE") 

ZZZZZZ.         Data1.Recordset.MoveFirst 

AAAAAAA.      End If 

BBBBBBB. End Sub 

CCCCCCC. Private Sub CMDHAPUS_Click() 

DDDDDDD.     hapus = MsgBox("Anda Yakin Data akan Dihapus?", 

vbYesNo + vbQuestion, "pesan konfirmasi") 

EEEEEEE.     If hapus = vbYes Then 

FFFFFFF.         On Error Resume Next 

GGGGGGG.         Data1.Recordset.Delete 

HHHHHHH.         On Error GoTo 0 

IIIIIII.          Data1.Recordset.MoveNext 



JJJJJJJ.     Else 

KKKKKKK.          MsgBox "Data tidak jadi dihapus", vbOKOnly, 

"pembatalan" 

LLLLLLL.      End If 

MMMMMMM.  End Sub 

NNNNNNN. Private Sub CMDSIMPAN_Click() 

OOOOOOO.     Data1.Recordset.AddNew 

PPPPPPP. End Sub 

QQQQQQQ. Private Sub CMDTAMBAH_Click() 

RRRRRRR.     Data1.Recordset.AddNew 

SSSSSSS.     TXTKODE.SetFocus 

TTTTTTT. End Sub 

UUUUUUU. Private Sub CMD_CETAK_Click() 

VVVVVVV.  DataReport1.Show 

WWWWWWW. Form1.Hide 

XXXXXXX.  End Sub 

YYYYYYY.  Private Sub CMD_LIHAT_Click() 

ZZZZZZZ. Form1.Hide 

AAAAAAAA.  gridpribadi.Show 

BBBBBBBB. End Sub 

CCCCCCCC. Private Sub CMD_SELESAI_Click() 

DDDDDDDD. Form2.Show 

EEEEEEEE. Form1.Hide 



FFFFFFFF. End Sub 

GGGGGGGG.  

HHHHHHHH.  

IIIIIIII.   

JJJJJJJJ. Data Anak 

KKKKKKKK.  Private Sub CMDCARI_Click() 

LLLLLLLL.     pesan$ = "MENCARI DATA PEGAWAI" 

MMMMMMMM.     kodecari = InputBox(pesan$, "CARI DATA PEGAWAI") 

NNNNNNNN.    Data1.Recordset.Index = "kodedex" 

OOOOOOOO.    Data1.Recordset.Seek "=", kodecari 

PPPPPPPP.    If Data1.Recordset.NoMatch Then 

QQQQQQQQ.         x = MsgBox("DATA TIDAK DITEMUKAN", 

vbOKOnly, "PENCARIAN KODE") 

RRRRRRRR.         Data1.Recordset.MoveFirst 

SSSSSSSS.     End If 

TTTTTTTT. End Sub 

UUUUUUUU. Private Sub CMDHAPUS_Click() 

VVVVVVVV.      hapus = MsgBox("Anda Yakin Data akan Dihapus?", 

vbYesNo + vbQuestion, "pesan konfirmasi") 

WWWWWWWW.     If hapus = vbYes Then 

XXXXXXXX.          On Error Resume Next 

YYYYYYYY.          Data1.Recordset.Delete 

ZZZZZZZZ.         On Error GoTo 0 



AAAAAAAAA.          Data1.Recordset.MoveNext 

BBBBBBBBB.     Else 

CCCCCCCCC.         MsgBox "Data tidak jadi dihapus", vbOKOnly, 

"pembatalan" 

DDDDDDDDD.     End If 

EEEEEEEEE. End Sub 

FFFFFFFFF. Private Sub CMDSIMPAN_Click() 

GGGGGGGGG.     Data1.Recordset.AddNew 

HHHHHHHHH. End Sub 

IIIIIIIII.  Private Sub CMDTAMBAH_Click() 

JJJJJJJJJ.     Data1.Recordset.AddNew 

KKKKKKKKK.      TXTKODE.SetFocus 

LLLLLLLLL.  End Sub 

MMMMMMMMM.  Private Sub CMD_CETAK_Click() 

NNNNNNNNN. DataReport1.Show 

OOOOOOOOO. Form1.Hide 

PPPPPPPPP. End Sub 

QQQQQQQQQ. Private Sub CMD_LIHAT_Click() 

RRRRRRRRR. Form1.Hide 

SSSSSSSSS. gridpribadi.Show 

TTTTTTTTT. End Sub 

UUUUUUUUU. Private Sub CMD_SELESAI_Click() 

VVVVVVVVV.  Form2.Show 



WWWWWWWWW. Form1.Hide 

XXXXXXXXX.  End Sub 

YYYYYYYYY.   

ZZZZZZZZZ.  

AAAAAAAAAA.   

BBBBBBBBBB. Grid Pribadi 

CCCCCCCCCC. Private Sub CMD_KELUR_Click() 

DDDDDDDDDD. gridpribadi.Hide 

EEEEEEEEEE. Form2.Show 

FFFFFFFFFF. End Sub 

GGGGGGGGGG.  

HHHHHHHHHH.  Grid Anak 

IIIIIIIIII.  Private Sub CMD_Keluar_Click() 

JJJJJJJJJJ. GRIDANAK.Hide 

KKKKKKKKKK.  Form2.Show 

LLLLLLLLLL.  End Sub 

MMMMMMMMMM.   

NNNNNNNNNN. Grid Pangkat 

OOOOOOOOOO. Private Sub CMD_KELUR_Click() 

PPPPPPPPPP. gridpangkat.Hide 

QQQQQQQQQQ. Form2.Show 

RRRRRRRRRR. End Sub 

SSSSSSSSSS.  



TTTTTTTTTT.  

UUUUUUUUUU.  

VVVVVVVVVV.   

WWWWWWWWWW.  

XXXXXXXXXX.   

YYYYYYYYYY.  Form Selamat Tinggal 

ZZZZZZZZZZ. Private Sub Command1_Click() 

AAAAAAAAAAA.  F_SELAMAT_TGL.Hide 

BBBBBBBBBBB. formselamatdatang.Show 

CCCCCCCCCCC. End Sub 

DDDDDDDDDDD. Private Sub Form_Load() 

EEEEEEEEEEE. Timer1.Enabled = True 

FFFFFFFFFFF. End Sub 

GGGGGGGGGGG. Private Sub Timer1_Timer() 

HHHHHHHHHHH. On Error Resume Next 

IIIIIIIIIII.  If Label1.Visible = True Then 

JJJJJJJJJJJ. Label1.Visible = False 

KKKKKKKKKKK.  ElseIf Label1.Visible = False Then 

LLLLLLLLLLL.  Label1.Visible = True 

MMMMMMMMMMM.  End If 

NNNNNNNNNNN. End Sub 

OOOOOOOOOOO.  

PPPPPPPPPPP.  



QQQQQQQQQQQ.  

RRRRRRRRRRR.  

SSSSSSSSSSS.  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


